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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Perempuan yang hamil di luar 

nikah: perspektif masyarakat, tantangan dan peluang di desa Webriamata  dapat 

disimpulkan bahwa terdapat  faktor- faktor yang mempengaruhi perempuan hamil 

diluar nikah dan pandangan masyarakat sebagai berikut:  

a. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kehamilan di luar nikah adalah tidak 

mendapatkan restu dari orang tua, pergaulan bebas atau kurangnya pengawasan 

dari orang tua, dan juga faktor dari ekonomi. 

b. Pandangan tokoh masyarakat terhadap kehamilan di luar nikah merupakan 

kehamilan yang tidak boleh dilakukan sebelum melakukan perkawinan. Dimana 

pandangan ini secara kekerasan verbal, fisik dan psikologi. Dan laki-laki tidak 

bertanggung jawab akan dikatakan bahwa status anak yang tanpa bapak atau anak  

tidak jelas tetapi sebenarnya para tokoh masyarakat tidak boleh mengatakan hal 

seperti itu, seharusnya para tokoh masyarakat memberikan teladan agar tidak 

melakukan kesalahan-kesalahan seperti itu lagi, agar kedepannya lebih baik dari 

sebelumnya. Dan Upaya tokoh masyarakat dalam mencegah fenomena hamil di 

luar nikah yaitu meningkatkan norma-norma yang ada, melakukan kegiatan untuk 

meningkatkan keimanan.    

c. Strategi perempuan untuk bertahan hidup dengan membangun kehidupan 

ekonominya dengan bekerja keras untuk menafkahi anaknya sebagai orangtua 

tunggal. 
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d. Peluang yang harus dilakukan perempuan memberikan yang terbaik pada anaknya, 

memenuhi kebutuhan anaknya dengan bekerja keras. Dan semoga dengan 

pelajaran yang dia miliki sekarang akan menjadi pelajaran berharga baginya, dan 

semoga kedepannya mendapatkan jodoh yang terbaik dan menerima kesalahan 

masa lalunya.  

6.2 Saran  

Untuk mencegah terjadinya perkawinan akibat hamil di luar nikah, berdasarkan 

penelitian yang penulis lakukan, maka peneliti memberi saran sebagai berikut:  

a. Kepada orangtua, agar orangtua mendidik dan memberi nasihat kepada perempuan 

agar menaati norma-norma agama dan adat agar tidak terjerumus kepada hal-hal 

yang tidak diinginkan. 

b. Kepada remaja, agar hendaknya berpikir panjang sebelum melakukan hal yang 

tidak diinginkan dan jauhkan pikirkan-pikiran yang bersifat negatif, janganlah 

hanya menuruti keinginan tanpa dilandasi dengan pemikiran dan pertimbangan 

yang matang. Dan seharusnya menuruti aturan norma-norma agama dan adat yang 

berlaku. 

c. Para tokoh masyarakat sebaiknya tidak hanya memandang dari sisi buruknya saja. 

Tetapi masyarakat harus memberikan saran agar remaja tidak melakukan hubungan 

seks bebas, dan masyarakat sebaiknya juga  memberikan semangat dan motivasi 

agar remaja kedepannya akan lebih baik lagi dan  membangun masa depan yang 

baru.  

 



 

 
 

Daftar Pustaka 

A. Buku 

Ahmadi, Abu. 1990.Psikologi Sosial, Jakarta: PT.Rineka Cipta. 

Ali. M. 2009. Konseling pernikahan: perspektif. Semarang: Walisongo Press. 

Anastasia, H. 2001. Dampak Psikologis Perempuan Hamil Di Luar Nikah. Semarang: 

Fakultas Psikologis Katolik Soegijapranata. 

As-Shabuni, Muhammad Ali. 2001. Pernikahan wanita hamil di luar nikah, solusi  

praktis 

Bayong, Suyanto. 2010. Metode Penelitian Sosial. Jakarta: Prenada Media Group. 

Cv Rajawali. 

Dr. Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 

Himawari. 2011. Kehamilan remaja. Jakarta: Rineka Cipta. 

Iskandar. 2009. Psikologi Pendidikan. Bandung: Tarsito. 

Jakarta: Fakultas Psikologi Universitas Indonesia. 

Kartono, kartini. 2013. Patologi Sosial. Jakarta: Rajawali Pers. 

Kartono, Kartini.2008. Kenakalan remaja, Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Keputusan Perkawinan di luar nikah: Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Khisbiyah, Y. 199. Kehamilan tak dikehendaki di kalangan remaja. Yogyakarta: 

Pusat Penelitian UGM. 



 
 

65 
 

Mardini, 2011. Hukum Perkawinan di Indonesia, Yogyakarta: Graha Ilmu. 

menghadapi  perilaku menyimpang, Yogyakarta: Pustaka An-Naba. 

Nurhajati, L. & Wardyaningrum,D. 2012. Komunikasi Keluarga dalam 

Pengambilan keputusan perkawinan diluar nikah: Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Poerwandari, K. 2011. Pendekatan Kualitataif untuk Penelitian Perilaku 

Manusia..Jakarta: Fakultas Psikologis Universitas Indonesia. 

Suprayogo, Imam & Tobroni. 2003. Metode Penelitian Sosial Agama. Jakarta: Cv. Rajawali. 

Syamsu, Yusuf. 2009. Psikologi perkembangan anak dan remaja. Bandung: PT.  

Remaja Rosdakarya. 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974. 2015, Tentang Perkawinan dan Kompilasi. 

Surabaya:  Sinarsindo Utama. 

Walgito, B. 2003: Pengantar Psikologi Umum. Bandung: Gramedia. 

Yusuf, Syamsu. 2000. Faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta: Rineka  

Cipta. 

B. Karya Ilmiah 

Alvian Tika Pratiwi, 2015dengan judul Coping Remaja Perempuan Yang  

Hamil Diluar Nikah (studi fenomologi di desa Tanjungrejo, Bangorejo, 

Banyuwangi). Jurnal Bimbingan Dan Konseling Universitas Gajah Mada. 

Fitri Ardianti, Aski Marissa, 2016 dengan judul Psychological Well-Being Pada  



 
 

66 
 

Remaja Akhir  Yang Hamil  Di Luar Nikah. Jurnal Ilmiah Psikologi. Universitas 

Islam Indonesia. 

Khadijah Alavi, 2012 dengan judul Hamil Di Luar Nikah Dalam Kalangan 

Remaja (Studi Fenomenologis Di Desa Baru, Kabupaten Halmahera Barat ). 

Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora. Universitas Politeknik Negeri Bali. 

R,Wan Azreena, 2012 dengan judul Hamil di luar Nikah Memahami Remaja  

Sebagai Asas  Intervensi Keluarga Di Desa Sekuduk. Jurnal Ilmu Sosial Dan 

Humaniora, Universitas Gaja Mada. 

Tia Nopitri Yanti, 2009 dengan judul Persepsi dan Respon Masyarakat  

mengenai pernikahan Wanita hamil di luar nikah (studi kasus pada warga 

Kelurahan Jati Mekar, Kecamatan Jati Asih-Bekasi ). Jurnal Ilmu Hukum. 

Universitas Negeri Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


